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Abstrak
 

Dibalik semangat memerangi kejahatan korupsi, terdapat realita unik di tengah kehidupan masyarakat

menyangkut reaksi terhadap pelaku kejahatan korupsi. Jika dilihat dari proses penerimaan masyarakat

terhadap mantan pelaku korupsi yang telah selesai menjalani masa tahanan di lembaga pemasyarakatan.

Indikasi penerimaan masyarakat terhadap mantan pelaku korupsi tersebut, setidaknya dapat terlihat dalam

kehidupan sosial di beberapa daerah di Provinsi Riau, di mana masyarakat tetap memberikan penghormatan

yang tinggi dan bahkan memposisikannya sebagai tokoh kembali di tengah kehidupan bermasyarakat.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dimungkinkan untuk membuat deskripsi yang holistik

tentang rasionaliasi pembenaran perilaku koruptif elit birokrasi pada masyarakat Riau. Penelitian ini

menghasilkan bahwa para elit birokrasi di Riau yang telah terbukti oleh pengadilan telah melakukan korupsi

dan merugikan keuangan negara tidak kehilangan reputasinya di mata masyarakat Riau. Gejala ini dapat

dijelaskan sebagai bentuk "Cultural Investment", yaitu penanaman budi baik kepada konstituennya yang

dibalas dengan rasa hormat dari konstituen kepada elit tersebut. Cultural Investment yang terjadi dalam

konteks masyarakat Riau tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa proposisi, yaitu Cultural Investment

Budaya Riau Dimanipulasi, Cultural Investment Perlu Modal, Cultural Investment Habitus yang Mengalami

Degradasi Pemahaman, Cultural Investment Terjadi Dalam Hubungan Patron-Klien, Cultural Investment

Merupakan Rasionalisasi Korupsi. Meskipun dalam konteks ini tidak dalam artian menjeneralisasi bahwa

seluruh masyarakat Riau merasionalisasikan perilaku korupsi, namun jumlah dan eksistensi dari pihak pihak

yang kontra berjumlah sedikit dan tidak memiliki kekuatan untuk dapat memberikan pembandingan yang

seimbang dari fenomena yang terjadi.

<hr>

Behind the spirit of fighting corruption, there is a unique reality in the society life about the reaction to the

corruptor. When viewed from the process of public acceptance of ekscorruptor who have finished

punishment in prison. Indications of public acceptance of ekscorruptor, at least visible in social life in some

areas in Riau Province, where people still give high respect and even give position as a figure again in the

middle of society life. Using a qualitative approach, researchers are allowed to create a holistic description

of the justification rationalization for corruptive elite behavior of bureaucracy on Riau society. This research

result is that the bureaucratic elite in Riau who have been proven by the court have done corruption and

harm the country finance does not lose its reputation in the eyes of Riau people. This phenomenon can be

described as a form of Cultural Investment, is the cultivation of good character to the constituent who are

rewarded with respect from the constituent to the elite. Cultural Investment that occurs in the context of

Riau society can be explained through several propositions, namely Cultural Investment Riau Culture
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Manipulated, Cultural Investment Needs Fund, Cultural Investment Habitus undergo Understanding

Degradation, Cultural Investment Occurs In Patron-Client Relationship, Cultural Investment Is Corruption

Rationalization. Although in this context it is not in the sense of generalizing that the all society of Riau

rationalizes the corruption behavior, but the amount and existence of the contra parties are little and does not

have the power to provide a balanced comparison of the phenomena that occur.


